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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui proses pembelajaran di
MA Kholid bin Walid yang telah menjadi korban lumpur Lapindo, dan 2.
Memahami strategi MA Kholid bin Walid dalam menuju proses pembelajaran
yang lebih baik.
Untuk mencapai tujuan diatas, maka dilakukan penelitian lapangan (field
research) dengan mengkaji kedua permasalahan di atas. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data
yang terkumpul dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif melalui tahapan,
koleksi data, reduksi, display, dan konklusi.
Hasil penelitian menunjukkan:
1. Kondisi penyelenggaraan proses belajar mengajar di MA Kholid bin Walid
dapat dikatakan cukup memprihatinkan, mengingat kondisi sarana dan
prasarananya yang kurang memadai. Meski dalam kondisi yang kurang
memadai, pihak MA Kholid bin Walid tetap semangat dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran. Di samping karena kebutuhan, juga
karena tidak ada pilihan. Pendidikan merupakan kebutuhan bersama setiap
orang, baik kebutuhan peserta didik, pendidik, maupun masyarakat. Di
samping itu para civitas pendidikan di MA Kholid bin Walid menyadari
bahwa mengajar dan mendidik –disamping sebagai tugas professional- juga
menjadi bagian dari media pengabdian kepada masyarakat. Sehingga
meskipun dalam kondisi suasana yang tidak kondusif, mereka tetap bertahan
dan bersemangat dalam melaksanakan proses pembelajaran.
2. Strategi yang dilakukan MA Kholid bin Walid dalam menuju proses
pembelajaran yang lebih baik adalah dengan beragam cara yang dapat
dilakukan. Dalam hal pemenuhan tempat sekolah yang memadai, pihak MA
Kholid bin Walid tidak henti-hentinya menuntut ganti rugi dari PT Minarak
Lapindo Jaya untuk relokasi sekolah, disamping juga melalui swadaya.
Ketika ganti rugi dari Lapindo belum ada, maka pihak MA Kholid bin Walid
menggunakan tempat seadanya, yang penting dapat digunakan untuk proses
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran, metode pembelajaran yang
dikembangkan oleh MA Kholid bin Walid diupayakan agar menyenangkan
bagi siswa (Pakem), sehingga siswa tetap semangat dalam proses
pembelajaran. Pihak MA Kholid bin Walid juga menggratiskan biaya SPP
siswa. Perhatian terhadap siswa juga sangat dikedepankan, misalnya, ketika
ada siswa yang tidak masuk sekolah, perwakilan MA Kholid bin Walid
melakukan silaturrahmi ke rumah siswa tersebut. Semuanya dilakukan agar
madrasah tetap dapat eksis dalam proses penyelenggaraan pembelajaran.
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2A. Latar Belakang Masalah
Problem penanganan sosial pada masyarakat korban semburan lumpur
panas Lapindo, sampai sekarang belum terselesaikan dengan baik. Apalagi dengan
terbitnya Surat Perintah Penghentian Penyelidikan (SP3) oleh pihak kepolisian.
Secara mekanisme hukum, PT Minarak Lapindo sudah tak bisa lagi dipersalahkan
atas munculnya semburan petaka lumpur di Porong dan sekitarnya, karena apa yang
terjadi dalam peristiwa semburan lumpur Lapindo murni diakibatkan oleh fenomena
alam dan bukan kesalahan prosedur pengeboran pihak PT Minarak Lapindo.
Adanya SP3 tersebut tentu saja menimbulkan banyak gugatan dan polemik.
Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) menilai bahwa penghentian kasus semburan
Lumpur Lapindo sebagai gerak mundur penegakan hukum lingkungan. Dengan
penghentian tersebut, Walhi mengangggap kepolisian melakukan pembiaran,
pembohongan publik, dan telah gagal memberikan perlindungan atas hak-hak
puluhan ribu korban lumpur. Ada yang menduga bahwa ada skenario besar di balik
keluarnya SP3 oleh Polda tersebut.1
Selama ini penyelesaian dampak semburan lumpur Lapindo memang belum
pernah jelas. Dampak sosial yang diakibatkan semburan lumpur panas Lapindo telah
merusak sistem dan tatanan sosial, ekonomi dan psikologis masyarakat terutama
yang wilayahnya telah tenggelam lumpur, yaitu desa Kedungbendo, Renokenongo,
kelurahan Jatirejo dan Siring, serta sebagian desa Ketapang.
Semburan lumpur panas Lapindo benar-benar berhasil mengubah segala
bentuk kehidupan manusia di sekitarnya. Pemiskinan dan kemiskinan mendadak atas
ribuan orang yang hidup di wilayah sekitar bencana adalah tragedi kemanusiaan
yang seharusnya membuat miris hati siapa saja yang masih memiliki kepekaan
nurani dan sosial. Semburan Lumpur Panas Lapindo merupakan salah satu bencana
yang terjadi sebagai bentuk konsekwensi dari aktivitas manusia yang lalai.
Dampak dari bencana lumpur panas Lapindo telah menimbulkan banyak
kerugian bagi sebagian besar pihak, baik materiil ataupun moril. Kerugian materiil
apabila dilihat secara makro nasional adalah hilangnya sejumlah lahan produktif;
sedangkan dilihat secara individual meliputi hilangnya harta benda, tempat tinggal
dan sumber penghidupan serta aset produktif yang dimiliki ribuan keluarga. Dalam
1 M. Mufti Mubarok, Lapindo dalam Komik (Surabaya: Java Pustaka Group, 2009), 86.
3pada itu kerugian moril meliputi hilangnya rasa aman, damai dan tenteram bagi
setiap individu serta interaksi antar manusia dalam tata kehidupan yang sudah
terbangun mapan dalam kurun waktu yang sangat panjang. Kerugian bahkan dialami
oleh lembaga-lembaga pendidikan formal (baca: madrasah/ sekolah) yang terendam
akibat luapan lumpur panas Lapindo.
Berdasarkan studi pendahuluan, kondisi madrasah-madrasah yang menjadi
korban Lumpur Lapindo sangat memprihatinkan. Diantaranya Madrasah Aliyah
(MA) Khalid bin Walid yang berlokasi di Desa Reno Kenongo Kecamatan Porong.
Madrasah tersebut sampai mengungsi dalam menjalankan proses belajar mengajar
karena sekolah mereka terendam banjir Lumpur Panas Lapindo. Ironisnya, ganti rugi
dari PT Minarak Lapindo Jaya, sebagai perusahaan yang bertanggung jawab atas
luapan Lumpur Lapindo, sampai sekarang tidak jelas.2
Cukup disayangkan perhatian pemerintah dan PT Minarak Lapindo Jaya
untuk memberikan ganti rugi relokasi sampai sekarang tidak jelas. Sementara itu
kebutuhan terselenggaranya proses belajar megajar masyarakat sekitar tetap
dibutuhkan. Oleh karenanya demi memenuhi kebutuhan masyarakat akan
pendidikan, pihak madrasah bahu membahu untuk bertahan dan tetap berusaha
menyelenggarakan pendidikannya di tempat-tempat sekitar yang dapat digunakan
untuk proses belajar mengajar.
Kepala Sekolah MA Khalid bin Walid, Ali Mas’ad, meyatakan bahwa
madrasahnya masuk wilayah terdampak lumpur yang menjadi tanggungjawab PT
Minarak Lapindo Jaya. Akan tetapi, beberapa kali pihaknya menagih ganti rugi pada
PT Lapindo, tak pernah ada jawaban yang jelas tentang pencairannya. Dengan lahan
seluas 1 hektare, semestinya madrasah Khalid bin Walid mendapatkan ganti rugi
sebesar Rp. 3 miliar. Akan tetapi sampai sekarang madrasah tersebut belum dapat
sepeserpun uang ganti rugi itu.3 Dalam melaksanakan proses belajar mengajarnya,
bahkan pelaksanaan ujian nasional pun pernah berlangsung dalam suasana yang
memprihatinkan.
MA Khalid bin Walid, yang menjadi korban Lumpur Panas Lapindo, sudah
beberapa kali menyelenggarakan Ujian Nasional (UN) di luar gedung sekolah. Pada
2 Suara Surabaya. net, 22 Maret 2010.
3 H. Ali Mas’ad, Kepala Sekolah MA Khalid bin Walid, Wawancara pada 20 Mei 2013.
4tahun 2009, sekolah ini mengadakan UN di toko bahan bangunan dan tahun 2010,
2011, 2012 di rumah kepala sekolahnya yang berjarak 50 meter dari toko bahan
bangunan. Dengan kata lain madrasah yang menjadi korban Lumpur Lapindo ini
bersifat nomaden, artinya berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain.
Terkadang dilaksanakan di masjid, di rumah Kepala sekolah, atau bangunan-
bangunan lain yang memungkinkan untuk dipakai tempat belajar mengajar.4
Madrasah ini tetap berusaha eksis dengan beragam strategi yang mungkin untuk
dilakukan.
Di area kawasan terdampak lumpur Lapindo, sedikitnya ada sekitar 33
gedung sekolah yang tidak jelas nasibnya. Badan Penanganan Lumpur Lapindo
Sidoarjo (BPLS) yang memiliki anggaran milyaran rupiah tidak melakukan upaya
pemulihan pada pendidikan warga. Jadi tidak salah jika banyak sekolah yang
akhirnya bubar, sebagian mengambil langkah sendiri untuk bertahan. Madrasah
Maarif Jatirejo, misalnya, sampai kini masih menempati sebuah ruko di Porong.
Pihak Lapindo maupun Pemerintah seolah menutup mata.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah proses pembelajaran di MA Khalid bin Walid yang telah
menjadi korban lumpur Lapindo?
2. Bagaimanakah strategi MA Khalid bin Walid menuju proses pembelajaran yang
lebih baik?
C. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah sosiologi pendidikan dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini merupakan studi kasus pada Madrasah Aliyah (MA) Kholid
bin Walid yang telah menjadi korban lumpur Lapindo. Untuk melakukan penelitian
lapangan (field research) ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemberi informasi (subjek informan) terdiri
dari Kepala sekolah, guru, murid, dan warga masyarakat. Data-data yang terkumpul
dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif melalui tahapan, koleksi data, reduksi,
display, dan konklusi.
4 Dokumen Press Release Madrasah Khalid bin Walid, 20 Maret 2010.
5D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Profil Madrasah Aliyah (MA) Kholid bin Walid
Madrasah Aliyah (MA) Khalid bin Walid didirikan di desa Renokenongo
kecamatan Porong kabupaten Sidoarjo, atas inisiatif takmir masjid Nurul Huda H.
Ismail Ghozali dan tokoh masyarakat desa Renokenongo. Tepat pada hari ahad
pukul 20.30 WIB tanggal 24 Maret 1996, MA Kholid Bin Walid dibentuk oleh
pengurus di sebuah gedung MI yang telah lama tidak dipakai dan kemudian
dimanfaatkan oleh pengurus yayasan Kholid bin Walid Renokenongo.
Dalam rapat pembentukan MA Kholid Bin Walid, ketua takmir masjid
Nurul Huda menyatakan bahwa untuk meramaikan syiar masjid perlu diadakan
syiar formal dan non formal. Formalnya lembaga pendidikan Ma’arif dan non
formalnya TPI Nurul Huda di Masjid Renokenongo. Sementara itu kepala desa
Renokenongo, Bapak Pitanto menyatakan beberapa poin: 1. Pengurus harus rela
berkorban demi pendidikan 2. Harap mendekati lembaga-lembaga di bawah
aliyah 3. Perlu perjuangan yang gigih. Rapat tersebut ditutup dengan do’a oleh
kyai Imam Hambali dari pondok pesantren Al-Fatah Renokenongo.5
Rapat pembentukan MA Kholid bin Walid dihadiri oleh tokoh masyarakat
sekitar 26 orang dengan nama-nama sebagai berikut: H. Ismail (Takmir Masjid
Nurul Huda Renokenongo), Moh. Anwar Karim (Sekretaris Takmir), Darmadji
(Tomas), Nur Salam (Tomas), Pitanto (Kepala Desa Renokenongo), Sutrisno
(Tomas), Maksum (Tomas), Sumadji (Ketua RT 06), H. Usman (Ketua RW 05),
Amin Fauzi (Ketua Ranting NU), Sutojo AM (Guru), H. Nawawi (Tomas), Said
(Modin), Buari (Tomas), Samsul Hadi (Ketua RT 15), Jali (Ketua RT 13), Abd.
Jalal (Ketua RT 20), Soehud (Ketua RT 5), Moh. Said (Ketua RT 01), Saiful
Anwar (Tomas), Purwoto (Ketua RT 04), H. Sodikin (Tomas), H. Abd. Karim
(Tomas), Sali (Kasun), Sumali (Tomas), Kyai Imam Hambali (Pengasuh Pondok
Pesantren Al-Fatah).
MA Kholid bin Walid melaksanakan pendidikan pertama kali pada hari
Jum’at tanggal 12 Juli 1996 Pukul 12.30 WIB dengan jumlah peserta didik 38
siswa (laki 22, perempuan 16). MA Kholid bin Walid dibangun di atas tanah
5 Sumber: Dokumen MA Kholid bin Walid, 2007-2012.
6seluas kurang lebih 5000 m2. Selanjutnya dari tehun ke tahun penerimaan siswa
baru berjumlah dalam kisaran antara 30 sampai 38 siswa baru.
MA Kholid bin Walid mempunyai 3 kelas (1,2,3), kantor 1 ruang, 2 kamar
mandi (1 kamar mandi guru dan 1 lagi untuk siswa-siswi). 4 toilet (1 guru dan 3
untuk siswa), 1 ruang perpus, 1 gudang. Lokasi MA Kholid bin Walid berada di
sebelah Utara jalan raya Renokenongo, sebelah Selatan pematang sawah, sebelah
Timur gedung SDN 2 Renokenongo, sebelah Barat Jl. Tol Surabaya Malang. Di
depan MA Kholid bin Walid terdapat masjid jamik Nurul Huda yang kokoh.
Pada saat MA Kholid bin Walid tumbuh dan berkembang dengan cukup
pesat, tiba-tiba pada tanggal 29 Mei 2006 ada musibah besar yang
menggoncangkan kabupaten Sidoarjo, tepatnya di desa Renokenongo. Bencana
yang dimaksud adalah semburan Lumpur panas Lapindo. Pada saat itu lumpur
tidak bisa masuk lokasi sekolahan akibat terhalang jalan tol Surabaya malang.6
Pada bulan Agustus 2007 terjadi perang horizontal antara warga
Renokenongo dengan warga Besuki, Mindi, Jarakan yang mengakibatkan warga
terluka dan dampaknya tanggul di atas tol jalan Renokenongo jebol dan
menggenangi seluruh halaman MA. Kholid bin Walid. Akhirnya evakuasi MA
Kholid bin Walid dilakukan ke desa Tanjek kecamatan Krembung. Seluruh
peralatan sekolah yang masih layak diamankan. Pada tahun 2008 MA Kholid bin
Walid difungsikan lagi dengan semangat dan keinginan yang kuat untuk kembali
pada proses belajar mengajar, walaupun dengan peralatan yang sederhana dan
halaman yang penuh lumpur. Para siswa dan guru membersikan lumpur yang
menggenangi halaman sekolah yang sudah kering untuk ditempati ujian nasional,
dan Alhamdulillah, meskipun belajar dengan kondisi yang memprihatinkan, 100
% siswanya lulus dalam ujian nasional.
Pada tahun 2009, setelah MA Kholid bin Walid melaksanakan sholat hari
raya idul fitri dengan keaadaan genangan air di halaman sekolahnya, 5 hari
kemudian lumpur Lapindo masuk ke lokasi sekolah setinggi 1 meter. Dengan
berat hati dan tangisan yang memilukan kepala sekolah dan guru beserta siswa
mengevakuasi bangku dan kursi, diamankan ke sebelah Timur kurang lebih 2 km,
6 H. Ali Mas’ad (Kepala Sekolah MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 10 November 2013.
7tepatnya di bangunan tua toko galangan milik bapak H. Kafid, di desa
Gelagaharum kecamatan Porong.7
Pada saat itu pula proses belajar mengajar diadakan di toko bangunan yang
kondisinya kurang layak dipakai dan kondisinya dekat dengan jalan raya yang
penuh dengan kendaraan dengan suara yang bising. Sampai-sampai pelaksanaan
ujian akhir nasional di adakan di toko tersebut. Hal itu terjadi karena MA Kholid
bin Walid masih belum punya gedung baru yang layak pakai untuk proses belajar
mengajar, dikarenakan belum ada kejelasan dari pihak PT. Minarak Lapindo
Jaya, tentang penggantian uang ganti rugi bagi madrasah yang menjadi korban
lumpur Lapindo. Pada tanggal 20 Desember 2009, diadakan rapat dewan guru
untuk pindah tempat ke rumah warga, 50 m dari toko bangunan, ke arah Timur.
Pada tahun 2010 dewan guru dan pengurus Kholid bin Walid pergi ke
Surabaya untuk menanyakan ganti rugi ke PT. Minarak Lapindo Jaya dan lagi-
lagi hasilnya kosong. Pada bulan April 2010, dengan jumlah 38 siswa, terpaksa
diadakan ujian nasional di ruangan yang sangat tidak layak. Pihak dari diknas
kabupaten Sidoarjo hadir untuk meninjau langsung ke lokasi, yaitu Bapak Ir.
Agoes Boedi Tjahyono, MT dan Ibu Anik Kadarwati. Alhamdulillah, meski
kondisi ruang uian tidak layak, namun 100% siswa MA Kholid bin Walid lulus
dalam ujian nasional.
Demikianlah perjalanan MA Kholid bin Walid yang diterpa badai Lumpur
Lapindo yang mengakibatkan proses belajar mengajar berpindah-pindah
(nomaden) dari satu tempat ke tempat lain. Meski demikian, semangat guru tetap
berkobar untuk memperjuangkan nasib anak didik dalam proses belajar mengajar,
hingga menghasilkan siswa yang berprestasi, sebagaimana yang pernah dicapai
oleh alumni MA Kholid bin Walid yang bernama Praka Rachmad Sholeh, yang
berhasil menjadi personel TNI di Bataliyon Altery Pertahanan Udara.
Saat ini, MA Kholid bin Walid menempati sebuah bangunan rumah tua
milik warga yang memang sudah dibeli seharga 350 juta dengan uang pribadi
salah satu pihak sekolah, untuk tempat berlangsungnya proses belajar mengajar
sampai ganti rugi lokasi atau uang dari PT Minarak Lapindo Jaya diterima.8
7 Ubaidillah (Guru MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 03 November 2013.
8 Suarasurabaya.net, 22 Maret, 2010.
8Belakangan, Yayasan Kholid bin Walid menambah satu bangunan kelas
seluas 6 x 7 meter di belakang rumah tua itu, masih dengan uang pribadi anggota
yayasan. Sebenarnya sekolah mereka masuk wilayah terdampak lumpur yang
menjadi tanggungjawab Lapindo. Akan tetapi beberapa kali pihaknya menagih
ganti rugi pada Lapindo, tak pernah ada jawaban yang jelas tentang pencairannya.
Dengan lahan seluas 1 hektare, sebenarnya MA Kholid bin Walid dapat ganti rugi
Rp. 3 miliar, namun sampai sekarang belum dapat sepeserpun uang ganti rugi itu.
Akhirnya dengan dana pribadi yang didapat dari pembayaran ganti rugi
rumah pribadi salah satu pihak sekolah oleh Lapindo, kegiatan belajar mengajar
di sekolah itu tetap bisa berjalan. Saat ini, lembaga pendidikan itu tetap
beroperasi mulai dari jenjang TK, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,
dan Madrasah Aliyah, meskipun dengan sarana pendidikan yang sangat minim.
Sebenarnya kalau bicara soal pendanaan, pihak sekolah tidak pernah
untung. Siswanya sedikit dan SPP-nya sering nunggak. Akan tetapi karena
prihatin dengan kondisi siswa-siswa yang sebagian besar korban lumpur Lapindo,
maka pihak sekolah tetap bisa bertahan meskipun kondisinya kembang kempis.
Sementara itu para siswanya saat diwawancarai mengaku sudah terbiasa dengan
suasana ujian di dalam gedung tua yang atapnya sudah hampir roboh itu.
Memang agak panas, karena sempit sekali ruangannya, tapi siswa-siswa yang ada
sudah terbiasa.9
Jumlah guru di MA Kholid bin Walid adalah 17 orang. Dari 17 guru
tersebut 3 orang telah menyelesaikan pendidikan magister, sedangkan 14 orang
telah menyelesaikan pendidikan sarjana. Dari 17 guru tersebut, 8 orang berjenis
kelamin perempuan, sedangkan 9 lainnya berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan
keterangan kepala sekolah MA Kholid bin Walid, dari 17 guru tersebut, yang
mengundurkan diri dari MA Kholid bin Walid pasca bencana lumpur Lapindo
berjumlah 4 orang, jadi guru yang masih aktif saat ini berjumlah 13 orang.10
Sebab kemundurannya karena menganggap bahwa MA Kholid bin Walid tidak
prospek lagi setelah menjadi korban Lumpur Lapindo.
9 Fauziyah (Siswi MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 10 November 2013.
10 H. Ali Mas’ad (Kepala Sekolah MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 10 November 2013.
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Madrasah masih menjadi lembaga pendidikan yang eksis. Eksistensi
Madrasah berbarengan dengan semakin meningkatnya mutu lulusan yang tidak
kalah dengan lembaga pendidikan lainnya dalam konstalasi sistem pendidikan
nasional. Meningkatnya mutu madrasah tentu bukan dihasilkan dari proses instan;
tetapi kebanggan rasa memilki (sense of belonging), jiwa altruistic (tulus ikhlas)
dalam bekerja dan semangat fastabiq al-khoiraat (berlomba dalam kebaikan) adalah
bagian penting mengapa madrasah tetap kokoh dalam pusaran kemajuan zaman
dengan segenap implikasinya.
Dalam konteks MA Kholid bin Walid yang telah menjadi korban lumpur
Lapindo, tempat penyelenggaraan proses belajar mengajar di madrasah tersebut
dapat dikatakan kurang layak, mengingat kondisi sarana dan prasarananya yang
tidak memadai. Meski dalam kondisi yang tidak memadai, pihak sekolah tetap
semangat dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar. Di samping karena
kebutuhan, juga karena tidak ada pilihan. Sebagaimana ungkapan Zainul Anwar
(Waka Kurikulum MA Kholid bin Walid);
“Meskipun sekolah kami terkena luapan lumpur Lapindo, kami selalu
berusaha untuk tetap semangat dalam mengajar anak didik kami di MA
Kholid bin Walid, walaupun dalam kondisi atau suasana pembelajaran yang
tidak memadai. Pasca bencana, dalam proses belajar mengajar, kami
laksanakan di gedung-gedung yang memungkinkan untuk di tempati. Kami
pernah duduk di lantai dalam proses pembelajaran, karena bangku-bangku
sekolah telah terendam lumpur Lapindo. Setelah kami mendapatkan
sumbangan, maka kami belikan bangku untuk proses belajar mengajar.
Secara umum, kondisi pembelajaran yang ada di sekolah kami saat ini tidak
memadai, namun bagi kami dianggap memadai, karena dalam kondisi
keterpaksaan. Prinsipnya, proses belajar mengajar harus tetap ada di MA
Kholid bin Walid, walaupun dalam kondisi yang memprihatinkan. Yang
penting masyarakat masih mempercayai kita untuk mendampingi anak-
anaknya dalam belajar di sekolah kita.”11
Ketika MA Kholid bin Walid tenggelam oleh lumpur Lapindo, mereka
melakukan evakuasi dan tetap berusaha melaksanakan proses pembelajaran, meski
dalam kondisi berpindah-pindah tempat. Dalam penuturannya, Kepala Sekolah MA
Kholid bin Walid (H. Ali Mas’ad) mengatakan:
11 Zainul Anwar (Waka Kurikulum MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 03 November 2013.
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“Sekolah kami kacau ketika terkena luapan lumpur Lapindo. Pasca sekolah
MA Kholid bin Walid terendam lumpur, setidaknya pihak sekolah telah
berpindah-pindah dalam melaksanakan proses pembelajaran selama 5 kali
pindahan. Proses pembelajaran pernah dilaksanakan di sekolah yang sudah
terendam ketika masih memungkinkan; pernah juga menempati masjid
Nurul Huda Renokenongo; lalu berpindah ke bangunan tua Glagaharum
ketika masjid sudah tenggelam; kemudian berpindah ke toko galangan yang
tidak terpakai; dan saat ini menempati rumah yang sudah dibeli oleh pihak
sekolah. Jadi sangat mengenaskan. Meski ngenes dan memprihatinkan,
kami tetap memupuk semangat dalam mengajar anak-anak didik kami.”12
Sebagian madrasah yang menjadi korban lumpur Lapindo belum
mendapatkan ganti rugi karena status kepemilikian madrasah sudah atas nama
yayasan, sehingga dianggap fasilitas umum, yang isunya akan diarahkan untuk
mendapatkan ganti rugi dari negara, dari uang APBN. Meski sudah ditetapkan MK,
bahwa fasilitas umum akan mendapatkan ganti rugi dari APBN, tapi sampai
sekarang hal itu belum terealisasi. Isu lain yang muncul adalah bahwa fasilitas
umum akan mendapatkan relokasi dari PT Minarak Lapindo Jaya bukan berupa
uang, tetapi berupa tanah di lokasi tertentu yang dapat dibangun fasilitas umum
pengganti di daerah tersebut.13
Pihak madrasah MA Kholid bin Walid yang menjadi korban lumpur
Lapindo masih tetap bersemangat dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar
di dalam suasana yang tidak kondusif. Mengapa demikian? Ada yang menyatakan:
“Sesuatu yang membuat tetap semangat dalam penyelenggaraan proses
belajar mengajar di MA Kholid bin Walid adalah partisipasi warga sekitar
yang masih peduli terhadap penyelenggaraan proses belajar mengajar.
Misalnya, ada warga yang bersedia meminjamkan tempat toko galangannya
untuk ditempati sekolah, lalu kepercayaan warga yang masih mau
menyekolahkan anaknya di sekolah kami, dan lain sebagainya. Semua itu
menjadi spirit bagi kami dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.”14
Warga masyarakat sekitar masih berpartisipasi dengan menyekolahkan
anaknya di MA Kholid bin Walid yang telah menjadi korban lumpur Lapindo.
Bentuk partisipasinya antara lain: mereka masih mempercayai madrasah tersebut
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan untuk anak-anaknya. Warga masyarakat
juga bersedia meminjamkan rumahnya untuk proses belajar ketika madrasah
12 H. Ali Mas’ad (Kepala Sekolah MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 10 November 2013.
13 Iva (Warga masyarakat korban lumpur Lapindo), Wawancara pada 17 November 2013.
14 Ubaidillah (Guru MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 03 November 2013.
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tersebut tidak dapat dipakai akibat luapan lumpur Lapindo.15 Saat ini MA Kholid bin
Walid sudah memiliki gedung sendiri.
Mengenai kondisi belajar siswa-siswi di MA Kholid bin Walid yang telah
menjadi korban lumpur Lapindo dapat ditegaskan belum nyaman. Kondisi
pembelajaran yang terjadi di MA Kholid bin Walid, tidak kondusif, karena
sementara ini lokasi sekolah yang belum maksimal, karena masih menunggu
mendapatakan ganti rugi atau relokasi dari pihak Lapindo.16
Sebagian pihak sekolah juga masih sangat terpukul dan prihatin ketika
mengingat kejadian bencana lumpur Lapindo yang menenggelamkan sekolahnya.
Ketika terjadi bencana, ada guru yang masih bertahan di sekolahnya, dan ada juga
yang pindah sekolah karena ingin mengajar di sekolah yang lebih layak kondisinya;
begitu juga dengan siswanya.
Meskipun mengikuti proses pembelajaran di kelas yang kurang memadai,
namun semangat siswa-siswi tetap berkobar, buktinya dalam ujian nasional 100 %
lulus. Ketika ditanya mengenai motivasi mereka bertahan di sekolah yang telah
menjadi korban lumpur Lapindo, sebagian siswa menyatakan: “Guru-guru MA
Kholid bin Walid cukup perhatian kepada semua siswa dan siswi di sekolah
tersebut.” Ketika ada siswa atau siswi yang tidak sekolah, perwakilan pihak sekolah
segera akan menjenguknya.”17
Sebagian besar siswa siswi tetap ingin menyelesaikan belajar di tempat
madrasahnya yang telah menjadi korban lumpur Lapindo, karena dorongan orang
tua dan lebih terjangkau biaya dan transportasinya. Mereka tetap bertahan sambil
menunggu proses selesainya pembangunan gedung madrasah yang baru.18
Para siswa jelas sangat sedih ketika ingat kejadian bencana lumpur Lapindo
yang menenggelamkan sekolahnya. Meskipun demikian, mereka tetap bersabar
untuk sekolah karena sekolah menjadi kebutuhan hidup. Akan tetapi yang dapat
ditegaskan di sini adalah, kondisi pembelajaran yang kurang –atau tidak- kondusif
karena sarana dan prasarana yang kurang memadai. Di samping kondisi sarana
prasarana yang kurang memadai, lingkungan sekitar sekolah yang masih
15 Sasmita (Warga masyarakat korban lumpur Lapindo), Wawancara pada 17 November 2013.
16 Ubaidillah (Guru MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 03 November 2013.
17 H. Ali Mas’ad (Kepala Sekolah MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 10 November 2013.
18 Zainul Anwar (Waka Kurikulum MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 03 November 2013.
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menyisahkan bekas-bekas lumpur Lapindo sebagaimana yang terjadi di MA Kholid
bin Walid.
C. Strategi MA Khalid bin Walid Menuju Proses Pembelajaran yang Lebih Baik
Madrasah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang paling ideal dan
paling sesuai dengan misi pendidikan yang dituangkan dalam amanat Undang-
undang Dasar untuk menciptakan manusia yang berpendidikan dan berketuhanan
Yang Maha Esa. Dikatakan demikian, karena sistem pendidikan yang diterapkan di
madrasah adalah sistem integralitas, mulai dari membangun intelektual,
keterampilan, moral, dan sosial.
Mengingat muatan materi yang diajarkan di madrasah adalah materi-materi
yang mendukung bangunan untuk meciptakan manusia -yang disamping berguna
bagi masyarakat dan dirinya- yang terpenting adalah menciptakan peserta didik
menjadi manusia yang memiliki ketakwaan kepada Allah SWT sehingga bisa
menjadi manusia berharga dalam lingkungannya.
Madrasah dinilai memiliki kelebihan dibandingkan lembaga pendidikan
konvensional, terutama pada kurikulum serta sistem pendidikan yang diterapkan.
Kurikulum madrasah didedikasikan untuk membentuk karakter bangsa. Kurikulum
madrasah secara spesifik mengajarkan pembentukan akhlak dan moral. Secara
informal, madrasah menekankan keteladanan terhadap guru sebagai sumber ilmu
dan teladan. Mencuatnya resesi moral (akhlak), perkelahian, tindak anarkhis, serta
berbagai tindakan menyimpang di kalangan pelajar merupakan reasoning
(pemikiran/ alasan) tersendiri bagi para pelaku pendidikan untuk menghadirkan
madrasah.
Di dalam perkembangannya, madrasah yang tadinya hanya dipandang
sebelah mata, secara perlahan telah berhasil mendapatkan perhatian dari masyarakat.
Apresiasi ini menjadi modal besar bagi madrasah untuk memberikan yang terbaik
bagi bangsa. Dalam konteks kekinian, sekarang ini banyak sekali madrasah yang
menawarkan konsep pendidikan modern. Konsep ini tidak hanya menawarkan dan
memberikan pelajaran atau pendidikan agama. Akan tetapi mengadaptasi mata
pelajaran umum yang diterapkan di berbagai sekolah umum.
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Progresivitas madrasah tidak hanya terletak pada SDM-nya saja, namun
juga desain kurikulum yang lebih canggih, dan sistem manajerial yang modern.
Selain itu, perkembangan kemajuan madrasah juga didukung dengan sarana
infrastruktur dan fasilitas yang memadai sesuai dengan kebutuhan kegiatan belajar-
mengajar di madrasah yang disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat.
Terkait dengan MA Kholid bin Walid yang telah menjadi korban lumpur
Lapindo, ia berada dalam posisi bertahan. Ia belum begitu memiliki visi misi
pengembangan madrasah pasca bencana lumpur Lapindo. Visi misinya saat ini baru
tertuang dalam posisi bertahan untuk tetap dapat menyelenggarakan proses
pembelajarannya. Pihak MA Kholid bin Walid menegaskan bahwa saat ini mereka
belum memiliki strategi pengembangan ke depan bagi sekolahnya, karena masih
tetap berharap pencairan ganti rugi dari pihak Lapindo.
Meskipun demikian, beberapa hal yang diteguhkan dalam diri masing-
masing guru adalah: spirit keikhlasan dan motif pengabdian dalam menjalankan
tugas mengajar. Sebagaimana diungkapkan salah satu guru MA Kholid bin Walid:
“Guru-guru di sini tetap berusaha untuk mempunyai jiwa keikhlasan yang tinggi
dalam menjalankan proses belajar mengajar, dan menanamkan prinsip bahwa
sekolahanku adalah tempat pengabdianku.19
MA Kholid bin Walid yang telah menjadi korban lumpur Lapindo
menyikapi bahwa semua yang terjadi –termasuk bencana lumpur Lapindo- ini
merupakan kehendak Allah SWT, dan ini merupakan ujian untuk mereka. Bahkan
kalau dibanding dengan bencana Tsunami, lumpur Lapindo masih lebih ringan
karena tidak sampai memakan korban nyawa.20
Dalam kasus MA Kholid bin Walid, pihak madrasah masih dalam upaya
terus bertahan di lokasi yang tidak berjauhan dari tempat sekolah yang tenggelam
oleh lumpur Lapindo, hal itu dilakukan karena penggantian relokasi dari PT Minarak
Lapindo Jaya yang tidak jelas, dan karena peduli pada masyarakat yang di sekitar
lokasi lumpur yang belum pindah, karena mereka juga belum mendapatkan uang
ganti rugi untuk relokasi.21 Strategi yang digunakan untuk bertahan adalah
19 Ubaidillah (Guru MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 03 November 2013.
20 Choirun (Warga masyarakat korban lumpur Lapindo), Wawancara pada 17 November 2013.
21 H. Ali Mas’ad (Kepala Sekolah MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 10 November 2013.
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menggunakan lahan-lahan atau tempat-tempat yang dapat dipakai untuk proses
belajar mengajar.
Dalam upaya untuk mendapatkan ganti rugi atau kejelasan relokasi, pihak
madrasah telah beberapa kali mendatangi pihak terkait, antara lain: mendatangi PT.
Minarak Lapindo Jaya untuk menanyakan ganti rugi sekolah yang terendam lumpur
Lapindo tapi hasilnya nol; pihak madrasah juga mendatangi kantor BPLS untuk
kejelasan tapi tidak ada hasilnya; pihak madrasah juga mendatangi Kementerian
Agama Kabupaten Sidoarjo, hasilnya tidak bisa memutuskan; Kepala Madrasah
pada bulan September 2012 juga mendatangi Kakanwil Kemenag Jawa Timur untuk
merekomendasi bantuan ke Kemeneag pusat, tapi hasinya juga belum jelas.22
Pihak MA Kholid bin Walid saat ini hanya dapat bertahan dalam kondisi
pembelajaran seadanya. Pihak madrasah sementara ini hanya mampu membangun
ruangan belajar yang minimalis, yang penting dapat dibuat proses belajar mengajar.
Semuanya dapat dilakukan melalui swadaya guru, alumni, dan masyarakat.
MA Kholid bin Walid, meskipun telah menjadi korban lumpur Lapindo,
dan sampai saat ini masih belum mendapatkan uang ganti rugi untuk relokasi,
namun proses pembelajarannya masih tetap berjalan. Hal yang juga menyemangati
pihak madrasah untuk tetap menjalankan proses pembelajaran adalah “saran dan
amanat dari para kyai yang ada di lingkungan Kholid bin Walid, bahwa pendidikan
agama harus tetap dijalankan dan diutamakan demi anak bangsa”.23
Pada saat terjadi bencana, strategi yang dilakukan MA Kholid bin Walid
dalam bertahan menjalankan proses pembelajaran adalah mencari daerah yang
aman, mencari gedung yang luas untuk proses belajar mengajar, menyelamatkan
aset-aset sekolah. Untuk tetap bertahan dalam proses pembelajaran, para siswa
selalu diberikan semangat belajar dalam beragam bentuk, diantaranya sering
dilakukan pembelajaran dalam bentuk outbond, agar siswa senang dan tetap
semangat, dan kebetulan ada pihak Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang mau
bekerjasama dalam memfasilitasi pembelajaran outbond.24
Dengan demikian, MA Kholid bin Walid yang telah menjadi korban lumpur
Lapindo, masih dalam posisi bertahan dengan beragam strategi yang mampu
22 H. Ali Mas’ad (Kepala Sekolah MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 10 November 2013.
23 Zainul Anwar (Waka Kurikulum MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 03 November 2013.
24 Ubaidillah (Guru MA Kholid bin Walid), Wawancara pada 03 November 2013.
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dilakukan; belum begitu memiliki strategi pengembangan madrasah karena masih
menunggu dana relokasi atau ganti rugi dari PT Menarak Lapindo Jaya.
Meskipun demikian, MA Kholid bin Walid dalam proses pembelajarannya
berusaha menerapkan model dan strategi pembelajaran yang bersifat Paikemi
(Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dan Islami). Hal ini
dilakukan dengan penyesuaian-penyesuaian terhadap kondisi sarana dan prasarana
yang dimiliki. Semuanya dilakukan agar siswa-siswi di sekolah tersebut menjadi
nyaman dalam proses belajar mengajar dalam suasana yang sarana dan prasarananya
apa adanya.
Paparan di atas menunjukkan tantangan bagi MA Kholid bin Walid, karena
bagaimanapun kondisinya, MA Kholid bin Walid harus selalu diupayakan
pengembangannya. MA Kholid bin Walid yang telah menjadi korban lumpur
Lapindo, sebagai institusi pendidikan formal, harus dikembangkan dan diarahkan
pada mekanisme organisasi dan penyelenggaraan yang profesional. Formulasi
mekanisme organisasi dan penyelenggaraan tersebut adalah: 1. Penataan seluruh
komponen pendidikan menuju tercapainya tujuan institusional, 2. Orientasi
pengelolaan diarahkan kepada terciptanya hubungan timbal balik antara madrasah
dan masyarakat, 3. Fleksibilitas pengelolaan, 4. Melalui pendekatan yang
profesional, 5. Bersifat terbuka dan demokratis, 6. Kerja sama  dengan unsur dan
unit kerja lain, 7. Mengembangkan konsep keterpaduan, 8. Pengawasan dan kontrol
pengelolaan yang independen, 9. Menyiapkan perangkat aturan, 10. Pembentukan
dan perbaikan image.25
MA Kholid bin Walid yang telah menjadi korban lumpur Lapindo harus
terus berpikir ulang secara berkelanjutan yang mengarah kepada progresivitas
madrasah dan para siswanya. MA Kholid bin Walid yang telah menjadi korban
lumpur Lapindo memerlukan pendidikan keterampilan. Pendidikan keterampilan ini
bisa diberikan melalui kegiatan ekstra kurikuler atau kegiatan intra kurikuler yang
berupa pelatihan atau kursus komputer, tari, menulis, musik, teknik, montir, lukis,
jurnalistik, penanggulangan bencana; atau mungkin juga kegiatan olahraga seperti
sepak bola, basket, bulu tangkis, catur, dan lain sebagainya. Pendidikan
25 Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa; Visi, Misi dan Aksi, Ed.1 (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2006), 149-152.
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keterampilan nantinya diharapkan akan berguna ketika para siswa lulus dari
madrasah. Karena jika sudah dibekali dengan pendidikan keterampilan, ketika ada
siswa yang tidak dapat melanjutkan sekolahnya ke tingkat yang lebih tinggi seperti
universitas, misalnya, maka siswa dengan bekal keterampilan yang sudah pernah
didapatnya ketika di madrasah tidak akan kesulitan lagi dalam upaya mencari
pekerjaan.
Dengan begitu, penting bagi MA Kholid bin Walid yang telah menjadi
korban lumpur Lapindo untuk mengembangkan pendidikan keterampilan. Hal ini
agar lulusannya dapat mengamalkan ilmunya setelah lulus dari madrasah. Namun
semua itu tentunya harus dilakukan secara profesional. Dengan adanya pendidikan
keterampilan di MA Kholid bin Walid, lulusannya diharapkan mampu merespon
tantangan dunia global yang semakin kompetitif. Sehingga nama dan citra MA
Kholid bin Walid tetap eksis dan terjaga. Karena alumni-alumninya mempunyai
kompetensi yang tidak kalah kualitasnya dengan alumni sekolah-sekolah yang lain.
Pengembangan madrasah merupakan upaya menyusun dan merumuskan
desain dan strategi kebijakan dan rencana pengembangan madrasah baik jangka
pendek, menengah maupun jangka panjang, yang aspiratif, partisipatif dan
demokratis, yang dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungan dari kondisi
yang ada selama ini. Strategi pengembangan madrasah ini merupakan garis-garis
besar prinsip dan kebijakan pengembangan madrasah.
MA Kholid bin Walid secara kelembagaan perlu dikembangkan dari sifat
reaktif–proaktif terhadap perkembangan masyarakat menjadi rekontruksionistik-
social. Artinya, MA Kholid bin Walid harus mampu memberikan corak dan arah
terhadap perkembangan masyarakat yang dicita-citakan. Untuk memiliki
kemandirian menjangkau keunggulan, filosofi ini perlu dijabarkan dalam strategi
pengembangan pendidikan madrasah yang visioner, yang mampu memberikan nilai
tambah terhadap perkembangan peradaban manusia. Strategi pengembangan
pendidikan madrasah semacam ini perlu dirancang agar mampu menjangkau
alternatif jangka panjang, mampu menghasilkan perubahan yang signifikan, kearah
pencapaian visi dan misi lembaga, sehingga akan memiliki keunggulan kompetitif
terhadap lembaga pendidikan lain dan bahkan bangsa lain.
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Pengembangan madrasah-termasuk MA Khoid bin Walid- tidak boleh
apriori terhadap trend pendidikan yang dibawa oleh proses globalisasi,
internasionalisasi dan universalisasi seperti komputerisasi dan ekonomisasi.
Tetapi pengembangan madrasah harus tetap tegar dengan karakteristik khas yang
dimilikinya sebagai sumber kehidupan masyarakat dari persoalan-persoalan moral
dan spiritual. Oleh karena itu strategi pengembangan madrasah sedikitnya
menitikberatkan kepada: 1. Strategi peningkatan layanan pendidikan di madrasah, 2.
Strategi perluasan dan pemerataan kesempatan pendidikan di madrasah, 3. Strategi
peningkatan mutu dan relevansi pendidikan, 4. Strategi pengembangan sistem dan
manajemen pendidikan, 5. Strategi pemberdayaan kelembagaan madrasah.
Dalam konteks MA Kholid bin Walid, bagaimanapun kondisinya, tetap
harus diupayakan pengembangannya. Pengembangan tersebut meliputi gedung
madrasah, sarana prasarana madrasah, kurikulum madrasah, SDM madrasah,
jaringan madrasah, kerjasama madrasah, stakeholders madrasah, dan hal-hal lain
yang terkait dengan pengembangan madrasah.
E. Kesimpulan
Pertama, kondisi penyelenggaraan proses belajar mengajar di MA Kholid
bin Walid dapat dikatakan cukup memprihatinkan, mengingat kondisi sarana dan
prasarananya yang kurang memadai. Meski dalam kondisi yang kurang memadai,
pihak MA Kholid bin Walid tetap semangat dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran. Di samping karena kebutuhan, juga karena tidak ada pilihan.
Pendidikan merupakan kebutuhan bersama setiap orang, baik kebutuhan peserta
didik, pendidik, maupun masyarakat. Di samping itu para civitas pendidikan di MA
Kholid bin Walid menyadari bahwa mengajar dan mendidik –disamping sebagai
tugas professional- juga menjadi bagian dari media pengabdian kepada masyarakat.
Sehingga meskipun dalam kondisi suasana yang tidak kondusif, mereka tetap
bertahan dan bersemangat dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Kedua, strategi yang dilakukan MA Kholid bin Walid dalam menuju proses
pembelajaran yang lebih baik adalah dengan beragam cara yang dapat dilakukan.
Dalam hal pemenuhan tempat sekolah yang memadai, pihak MA Kholid bin Walid
tidak henti-hentinya menuntut ganti rugi dari PT Minarak Lapindo Jaya untuk
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relokasi sekolah, disamping juga melalui swadaya. Ketika ganti rugi dari Lapindo
belum ada, maka pihak MA Kholid bin Walid menggunakan tempat seadanya, yang
penting dapat digunakan untuk proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran,
metode pembelajaran yang dikembangkan oleh MA Kholid bin Walid diupayakan
agar menyenangkan bagi siswa (Pakem), sehingga siswa tetap semangat dalam
proses pembelajaran. Pihak MA Kholid bin Walid juga menggratiskan biaya SPP
siswa. Perhatian terhadap siswa juga sangat dikedepankan, misalnya, ketika ada
siswa yang tidak masuk sekolah, perwakilan MA Kholid bin Walid melakukan
silaturrahmi ke rumah siswa tersebut. Semuanya dilakukan agar madrasah tetap
dapat eksis dalam proses penyelenggaraan pembelajaran.
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